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ABSTRAK 

Judul Penelitian ini adalah Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Bengkulu. 

Penelitian ini didasari bahwa pentingnya kinerja karyawan dalam suatu 

organisasi. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut diduga adalah faktor Stres Kerja dan Konflik Kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan 

konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Jalur Nugraha Ekakurir 

(JNE) Cabang Bengkulu.Objek penelitian ini adalah karyawan PT. Jalur 

Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Bengkulu, dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel Stratified Random Sampling. Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 55 orang karyawan. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner dan teknik analisis data regresi linier 

berganda dengan uji hipotesis.Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan variabel konflik kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan bahwa variabel 

stres kerja dan konflik kerja disimpulkan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

ABSTRACT  
This research is based on  the importance of employees’ performance in an 

organization. The employees’ performance can be influenced by several 

factors. These factors are thought to be factors of work stress and work 

conflict.This study aimed to determine the effect of work stress and work 

conflict on employees’ performance at PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) of 

Bengkulu Branch.The object of this research was the employees of PT. Jalur 

Nugraha Ekakurir (JNE) of Bengkulu Branch by using stratified random 

sampling technique. The number of respondents of this study were 55 

employees. The data collection technique used a questionnaire. The data was 

analyzed by using multiple linear regression analysis techniques.The results of 

this study show that the variable work stress and work conflict have a positive 

and significant effect on employees’ performance. At PT. Jalur Nugraha 

Ekakurir (JNE) of Bengkulu Branch. 
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PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia merupakan bagian terpenting dalam suatu perusahaan, yang mana 

sumber daya tersebut tidak dapat diperkirakan kekuatannya karena memiliki cipta dan karya seperti 

bakat, tenaga, dan kreativitas. Manajemen sumber daya adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunkan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama 

perusahaan, karyawan dan masyarkat menjadi maksimal.  

Karena sumber daya manusia adalah faktor utama di dalam sebuah perusahaan, untuk itu 

sumber daya manusia perlu dikembangkan dan diperhatikan agar kualitas sumber daya manusia 

tersebut dapat ditingkatkan, sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan dimana 

sumber daya manusia tersebut berada. Sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas akan 

membentuk kinerja karyawan, baik individu maupun kelompok yang kemudian berdampak pada 

efektifitas perusahaan secara keseluruhan. Persoalannya adalah bagaimana dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai (Ajabar, 2020). 

Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang efektif dan efisien akan membuat 

perusahaan maju dan berkembang pesat. Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan agar efektif 

dan efisien karyawan harus bekerja keras. Pekerjaan yang banyak dan berat dari atasan bisa 

menyebabkan stres kerja, apalagi belum selesai pekerjaan yang lama, tetapi ditambah lagi dengan 

pekerjaan yang baru (lavinda & Lavinda, 2020). Menurut Husien (2010:44), menyatakan bahwa: “Stres 

sebagai suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang 

pekerja.” Stres kerja harus ditangani dengan baik karena karyawan yang cenderung stres kerja akan 

merasakan frustasi, emosional dan merasa tidak nyaman dalam bekerja, sehingga dapat memicu 

adanya kegagalan dalam organisasi karena dapat mengganggu satu sama lain dalam mengerjakan 

tugas.  

Konflik kerja di dalam organisasi juga sering terjadi. Konflik biasanya terjadi jika pekerjaan yang 

saling berkaitan tidak dikerjakan dengan baik. Banyaknya hubungan yang tidak baik antar rekan kerja 

juga dapat membuat pekerja merasa tertekan (Sudarmanto et al., 2021). Salah paham antar atasan 

dan bawahan yang membuat bawahan selalu merasa tertindas dan berada di zona tidak nyaman. 

Menurut Husien(2010:39) menyatakan bahwa: ”Konflik adalah sebagai sesuatu perselisihan atau 

perjuangan di antara dua pihak yang ditandai dengan menunjukkan permusuhan secara terbuka atau 

mengganggu dengan sengaja pencapaian tujuan pihak yang menjadi lawannya.”  

Stres kerja dan konflik kerja karyawan dapat berpengaruh pada kinerja karyawan, kinerja 

karyawan merupakan hal yang penting dalam pengembangan perusahaan. Menurut Sutrisno 

(2010:172) : “Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, 

waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi.” 

 

LANDASAN TEORI 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah suatu bentuk multidimensional yang sangat kompres, dengan banyaknya 

perbedaan dalam arti tergantung kepada siapa yang sedang mengevaluasi, bagaimana dievaluasi dan 

aspek apa yang dievaluasi. Kinerja juga merupakan suatu hasil kerja yang dicapai sesorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Gustiani, 2017). Menurut Gaol (2014:589) 

mengemukakan bahwa: ”Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. perusahaan selalu menginginkan keuntungan, penghematan, dan efisiensi untuk 

mempertahankan perusahaanya, tetapi dalam pencapaian tersebut perusahaan harus bisa 

mengoptimalkan kinerja karyawan. 
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Konflik Kerja 

Konflik kerja menurut Wibowo (2018:212) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan: adalah ketidaksesuaiaan antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok 

(dalam suatu organisasi/perusahaan) yang harus membagi sumber daya yang terbatas atau kegiatan-

kegiatan kerja dan atau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, 

atau persepsi. Maka dalam perusahaan yang terjadi dalam beberapa bentuk dan corak, yang 

merintangi hubungan individu dengan kelompok dengan lebih besar. Berhadapan dengan orang-

orang yang mempunyai pandangan yang berbeda sering terjadinya potensinya pergesekkan antar 

karyawan baik secara vertikal maupun horizontal, sakit hati, kondisi yang tidak memungkinkan, dan 

membuat karyawan nyaris mustahil untuk bekerja bersama 

 

Stres Kerja 

Stres kerja merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena 

adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang 

maupun lingkungan di luar diri seseorang. Stres dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

keadaan psikologis dan biologis bagi karyawan (Saleh et al., 2020). Menurut Veithzal Rivai (2014:724) 

: “Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan 

psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seorang karyawan.  

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Bengkulu yang berjumlah 

sebanyak 122 orang. Dalam penelitian ini sampelnya adalah sebagian yang mewakili pegawai PT. JNE 

Cabang Bengkulu. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 

menggunakan rumus Slovin. Dengan menggunkan rumus Slovin mendapatkan sampel sebanyak 55 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Stres Kerja 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  

1 X1.1 0,675 0,266 Valid 

2  X1.2 0,353 0,266 Valid 

3 X1.3 0,568 0,266 Valid 

4 X1.4 0,520 0,266 Valid 

5 X1.5 0,524 0,266 Valid 

Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20, 2023 

Hasil Uji Validitas Konflik Kerja 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  

1 X2.1 0,578 0,266 Valid 

2 X2.2 0,688 0,266 Valid 

3 X2.3 0,573 0,266 Valid 

4 X2.4 0,335 0,266 Valid 

5 X2.5 0,585 0,266 Valid 

Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20, 2023 
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Hasil Uji Validitas Kinerja 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  

1 Y.1 0,658 0,266 Valid 

2 Y.2 0,665 0,266 Valid 

3 Y.3 0,780 0,266 Valid 

4 Y.4 0,339 0,266 Valid 

5 Y.5 0,609 0,266 Valid 

Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20, 2023 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas dengan pengelolaan data menggunakan program SPSS 

versi 20 dapat dilihat ketiga variabel stres kerja, konflik kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan valid 

karena setiap pernyataan lebih besar dari 0,266 atau r hitung > r tabel. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach Alpha r Kritis Keterangan 

1 Stres (X1) 0,375 0,60 Reliabel 

2 Konflik (X2) 0,445 0,60 Reliabel 

3 Kinerja karyawan (Y) 0,597 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20, 2023 

Dari hasil uji reliabilitas pada uji instrumen di atas, diketahui bahwa seluruh item cronbach 

alpha lebih besar dari 0,60. Jadi semua variabel pada penelitian ini reliable. 

 

Uji T (Parsial) 

Hasil Analisis Uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.610 2.418  .666 .508 

Stres kerja .573 .086 .622 6.667 .000 

Konflik Kerja .358 .077 .436 4.670 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20, 2023 

1. Berdasarkan uji t diperoleh T hitung untuk variabel stres kerja (X1) sebesar 6,667 dan Ttabel 

sebesar 2,006. Maka Thitung > Ttabel (6,667 > 2,006) dan variabel stres kerja (X1) memiliki nilai 

signifikan 0.000 < 0,05 ini berarti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak maka stres kerja (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karaywan (Y). 

2. Berdasarkan uji t diperoleh nilai Thitung untuk konflik kerja (X2) sebesar 4,670 dan t tabel sebesar 

2,006. Maka Thitung > Ttabel (4,670 > 2,006) dan variabel konflik kerja (X2) memiliki nilai signifikan 

0.000 < 0,05 ini berarti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak maka konflik kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  

 

Uji F (Simultan)  

Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 66.254 2 33.127 31.623 .000b 

Residual 54.473 52 1.048   

Total 120.727 54    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Stres kerja 

Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20, 2023 
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Dari hasil Perhitungan dengan Program SPSS 20, diperoleh nilai Fhitung sebesar  31,623 

sedangkan Ftabel dengan α = 0,05 adalah sebesar 3,18 karena nilai Fhitung > Ftabel (31,623 > 3,18) 

sedangkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

bahwa berpengaruh stres kerja (X1) dan konflik kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jalur 

Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Bengkulu. 

2. Bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jalur 

Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Bengkulu. 

3. Bahwa stres kerja dan konflik kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Bengkulu. 

Saran  

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa terlalu menekan karyawan dengan banyaknya 

ketentuan dan aturan akan berpengaruh pada kinerja karyawan. Oleh karena itu perusahaan 

sebaiknya tidak terlalu menekan karyawan dengan banyaknya ketentuan dan aturan agar 

karyawan dapat menjalankan pekerjaan dengan baik dan nyaman supaya dapat memberikan 

dampak yang baik unuk kinerja karyawan 

2. Ketegangan dalam bekerja sering terjadi dengan rekan kerja dan pimpinan ketika terjadi kesalahan 

kecil dan sering juga terjadi perbedaan pendapat atau presepsi dalam menilai pekerjaan yang akan 

menimbulkan konflik. Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya perusahaan meminimalisir 

konflik kerja dengan cara mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang kebersamaan 

antara karyawan dan perlu melakukan koordinasi.  
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